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Abstrak

Kegiatan PkM ini bertujuan memperkuat kapasitas organisasi non-profit dalam perencanaan dan pengendalian
program melalui implementasi Sistem Manajemen Proyek (SMP) yang dilengkapi fitur peramalan berbasis ARIMA.
Permasalahan mitra meliputi perencanaan kegiatan yang belum berbasis data, fluktuasi donasi/permintaan layanan
yang sulit diprediksi, penjadwalan relawan tidak stabil, serta pelaporan capaian yang belum konsisten. Intervensi
dilakukan melalui asesmen kebutuhan, penguatan tata kelola proyek (SOP, RACI, logframe, Monev),
pengembangan template data dan dashboard, serta pelatihan dan pendampingan penerapan ARIMA untuk
memprediksi indikator kunci (mis. donasi bulanan, jumlah penerima manfaat, kebutuhan paket bantuan).
Keberhasilan diukur melalui peningkatan kepatuhan administrasi proyek, ketepatan perencanaan (error peramalan
turun), dan meningkatnya ketepatan waktu pelaporan serta pemanfaatan dashboard dalam rapat pengambilan
keputusan.

Kata kunci: Organisasi Non-Profit, Sistem Manajemen Proyek, ARIMA

Abstract

This PkM activity aims to strengthen the capacity of non-profit organizations in program planning and control
through the implementation of a Project Management System (SMP) equipped with ARIMA-based forecasting
features. Partner issues include activity planning that is not yet data-based, fluctuations in donations/service
requests that are difficult to predict, unstable volunteer scheduling, and inconsistent achievement reporting.
Interventions are carried out through needs assessments, strengthening project governance (SOP, RACI, logframe,
M&E), development of data templates and dashboards, and training and mentoring on the application of ARIMA to
predict key indicators (e.g., monthly donations, number of beneficiaries, need for aid packages). Success is
measured by increasing project administration compliance, planning accuracy (reduced forecasting errors), and
increasing the timeliness of reporting and the use of dashboards in decision-making meetings.
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PENDAHULUAN

Organisasi non-profit dalam menjalankan program kerap berhadapan dengan ketidakpastian yang
memengaruhi kualitas perencanaan. Donasi yang masuk dapat berfluktuasi dari waktu ke waktu,
kebutuhan penerima manfaat berubah mengikuti musim atau dinamika lapangan, serta kapasitas
relawan sering kali tidak stabil karena ketersediaan dan komitmen yang berbeda. Kondisi tersebut
membuat organisasi cenderung sulit menentukan “angka kunci” untuk memulai kegiatan, sehingga
perencanaan yang disusun sering belum sepenuhnya selaras dengan realitas yang akan terjadi.

Ketika ketidakpastian ini tidak dikelola dengan baik, organisasi berisiko mengalami over-planning
maupun under-planning. Over-planning dapat muncul dalam bentuk stok bantuan yang berlebih,
pengadaan yang kurang tepat, dan penggunaan anggaran yang tidak efisien karena kebutuhan ternyata
tidak setinggi perkiraan. Sebaliknya, under-planning dapat menyebabkan kegiatan tertunda, kekurangan
logistik, serta penyesuaian jadwal yang berulang karena sumber daya tidak datang pada waktu yang
dibutuhkan. Pada akhirnya, anggaran menjadi kurang presisi dan target layanan berpotensi tidak
tercapai secara optimal, baik dari sisi kualitas layanan maupun ketepatan waktu.

Di sisi lain, organisasi non-profit sebenarnya membutuhkan sistem yang mampu menggabungkan aspek
manajemen proyek dengan cara pandang berbasis bukti. Melalui praktik manajemen proyek yang
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mencakup pengelolaan scope-schedule—cost-risk, organisasi bisa menata rencana secara terstruktur:
apa yang dikerjakan, kapan dikerjakan, berapa biayanya, dan risiko apa yang perlu diantisipasi. Namun,
agar rencana tidak hanya “berdasarkan asumsi”, dibutuhkan dukungan forecasting dari data historis. Di
sinilah pendekatan forecasting berbasis ARIMA menjadi relevan untuk membantu memprediksi
indikator yang paling berpengaruh, sehingga perencanaan menjadi lebih akurat dan mengurangi
pemborosan.

Masalahnya, sering kali organisasi belum memiliki sistem data minimum yang konsisten untuk
menjalankan forecasting secara rutin. Data historis tentang donasi, layanan, stok, maupun ketersediaan
relawan kadang belum distandarkan, tidak tersimpan dalam format yang mudah dianalisis, atau tidak
digunakan kembali dalam siklus perencanaan berikutnya. Akibatnya, output peramalan (forecast) tidak
pernah benar-benar terhubung ke proses manajemen proyek seperti penyusunan anggaran, penjadwalan,
kebutuhan pengadaan, dan penentuan target layanan. Padahal, tanpa integrasi tersebut, forecasting
hanya menjadi laporan tambahan yang tidak mengubah keputusan operasional.

Berangkat dari kebutuhan tersebut, kegiatan ini diarahkan untuk memperkuat kapasitas organisasi non-
profit dalam mengelola proyek/program secara terstruktur dan berbasis data melalui implementasi
Sistem Manajemen Proyek (SMP) dengan modul ARIMA. Fokusnya mencakup penstandaran dokumen
proyek, pembangunan basis data indikator kunci, pelatihan staf untuk menggunakan ARIMA pada
peramalan jangka pendek (1-6 bulan), serta integrasi hasil peramalan ke keputusan kapasitas,
pengadaan, jadwal, dan target layanan. Dengan demikian, organisasi diharapkan memiliki alur kerja
yang jelas: dari tata kelola dan perencanaan, ke eksekusi dan monitoring evaluasi, sampai pelaporan dan
pemanfaatan data—sehingga perencanaan lebih presisi, risiko operasional lebih terantisipasi, dan
kualitas layanan meningkat secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Kajian pustaka dalam penelitian ini berangkat dari karakteristik organisasi non-profit yang umumnya
menghadapi keterbatasan sumber daya, tuntutan akuntabilitas, serta dinamika kebutuhan program yang
dapat berubah seiring waktu. Dalam praktiknya, organisasi non-profit sering menghadapi ketidakpastian
terutama terkait fluktuasi donasi, ketersediaan dukungan, maupun perubahan kebutuhan penerima
manfaat. Kondisi tersebut berdampak langsung pada kualitas perencanaan dan pengendalian program,
karena keputusan yang diambil tanpa dasar data yang kuat berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian
antara rencana dan realisasi. Oleh sebab itu, penguatan kapasitas organisasi tidak hanya dipahami
sebagai peningkatan kemampuan administratif, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola informasi
secara sistematis agar pengambilan keputusan lebih tepat.

Selanjutnya, kajian pustaka menempatkan sistem manajemen proyek sebagai pendekatan untuk
meningkatkan efektivitas penyelenggaraan program. Literatur manajemen proyek menekankan bahwa
keberhasilan proyek dipengaruhi oleh bagaimana organisasi merancang proses perencanaan,
pelaksanaan, serta pengendalian secara terintegrasi. Melalui sistem manajemen proyek, organisasi dapat
menstandarkan dokumen perencanaan, menyusun struktur kerja yang jelas, menetapkan indikator
kinerja, serta membangun mekanisme monitoring dan evaluasi. Dalam konteks non-profit, hal ini
menjadi penting karena program tidak semata berorientasi pada pencapaian output, tetapi juga
keberlanjutan capaian terhadap outcome serta nilai akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan.
Dengan demikian, sistem manajemen proyek dapat menjadi “kerangka kerja” yang memandu organisasi
agar setiap kegiatan berjalan sesuai target, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Namun, perencanaan dan pengendalian dalam manajemen proyek akan sulit berjalan optimal ketika
indikator yang digunakan memiliki sifat dinamis dan tidak sepenuhnya dapat diprediksi. Di titik ini,
kajian pustaka menghubungkan kebutuhan peramalan berbasis data dengan teknik analisis deret waktu.
Salah satu pendekatan yang digunakan adalah ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average),
yang secara statistik dirancang untuk memodelkan pola data historis dan menghasilkan prediksi untuk
periode berikutnya. Literatur peramalan deret waktu menjelaskan bahwa kualitas hasil forecasting
sangat bergantung pada proses pengolahan data, identifikasi stasioneritas, penentuan parameter model,
validasi menggunakan data uji, serta evaluasi kesalahan prediksi melalui ukuran seperti MAPE, RMSE,
atau MAE. Melalui langkah-langkah tersebut, peramalan tidak hanya menghasilkan nilai prediksi, tetapi
juga menyediakan dasar untuk menilai seberapa andal model dalam menangkap pola perubahan
indikator yang diamati.

Integrasi ARIMA ke dalam sistem manajemen proyek kemudian dipandang sebagai mekanisme untuk
mengatasi ketidakpastian dalam perencanaan program. Prediksi yang dihasilkan ARIMA dapat
digunakan untuk memperbarui rencana kegiatan dan penyesuaian pengendalian, misalnya terkait
estimasi ketersediaan dana/donasi, kebutuhan sumber daya, kapasitas pelaksanaan program, maupun
penjadwalan aktivitas. Dengan adanya forecast, organisasi dapat menyusun skenario dan melakukan
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penyesuaian lebih cepat berdasarkan perkembangan aktual. Selain itu, model forecasting yang
diterapkan dalam siklus manajemen proyek memungkinkan organisasi membangun proses evaluasi
rutin, seperti membandingkan hasil aktual terhadap hasil prediksi (actual vs forecast) dalam dashboard
monitoring, kemudian menggunakan temuan evaluasi tersebut untuk perbaikan proses dan
penyempurnaan model di periode berikutnya.

Secara keseluruhan, kajian pustaka ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas organisasi non-profit
dapat dicapai melalui penerapan sistem manajemen proyek yang terstandar, diiringi dengan
pemanfaatan teknik peramalan berbasis data menggunakan ARIMA. Kombinasi keduanya diharapkan
meningkatkan kepatuhan administrasi, ketepatan perencanaan, serta konsistensi penggunaan data untuk
pengambilan keputusan. Pada sisi lain, kajian pustaka juga membuka kemungkinan adanya penyesuaian
model ketika pola data berubah, misalnya akibat kejadian khusus atau adanya unsur musiman yang kuat,
sehingga organisasi tetap dapat mempertahankan akurasi peramalan dan relevansi perencanaan dari
waktu ke waktu..

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan PkM ini adalah metode implementasi dan
pendampingan (intervensi) berbasis perancangan sistem, dengan fokus pada penguatan kapasitas
organisasi non-profit melalui penerapan Sistem Manajemen Proyek (SMP) yang dilengkapi modul
peramalan ARIMA. Kegiatan diawali dengan asesmen untuk memetakan kondisi mitra, terutama terkait
kualitas proses manajemen proyek dan kesiapan data indikator kunci (audit dokumen serta wawancara).
Setelah itu, dilakukan penguatan tata kelola proyek melalui standardisasi dokumen dan penguatan
mekanisme manajemen proyek seperti SOP, penetapan peran (misalnya RACI), logframe, serta
monitoring dan evaluasi (monev), sehingga siklus perencanaan—pelaksanaan—pelaporan menjadi lebih
terstruktur.

Pada bagian analisis dan implementasi ARIMA, metode penelitian menguraikan bahwa diperlukan
kebutuhan data minimum berupa data historis berkala yang konsisten minimal 24 periode (ideal >36)
untuk satu variabel target per model. Tahapan pemodelan dilaksanakan melalui proses data cleaning
(missing value, duplikasi, outlier), pengujian stasioneritas untuk menentukan differencing melalui
ACF/PACF atau pencarian berbasis AIC/BIC, kemudian melatih model ARIMA. Setelah model
terbentuk, dilakukan validasi menggunakan skema train-test (rolling/forward chaining) serta evaluasi
akurasi prediksi dengan metrik seperti MAE, RMSE, dan MAPE sebelum menghasilkan forecast untuk
periode ke depan (1-6 bulan). Selanjutnya, dilakukan review bulanan agar model dapat diperbarui
dengan data terbaru dan tetap relevan dengan kondisi lapangan.

Intervensi PkM juga menggunakan pendekatan pelatihan dan alih keterampilan dengan
menyelenggarakan beberapa workshop, yaitu workshop standardisasi SMP, workshop manajemen data
indikator (kamus data, format input, serta governance), dan workshop pengenalan ARIMA yang bersifat
praktik langsung menggunakan data mitra. Output peramalan kemudian tidak berhenti pada hasil model,
melainkan diintegrasikan ke dalam proses manajemen proyek, misalnya untuk mendukung perencanaan
kapasitas, perencanaan anggaran/cashflow, perencanaan logistik, dan penjadwalan program. Untuk
memastikan adopsi, dibuat dashboard “aktual vs forecast” (misalnya menggunakan Excel/Google
Sheet/BI sederhana) sebagai alat monitoring dan bahan rapat pengambilan keputusan, lalu dilakukan pilot
penerapan forecasting pada 1 program prioritas selama 1-2 siklus pelaporan.

Keberhasilan program diukur melalui indikator yang mencakup peningkatan kepatuhan dan kualitas tata
kelola proyek (kelengkapan dokumen, ketepatan waktu laporan, kepatuhan rapat review, serta mitigasi
risiko) serta indikator Kkinerja berbasis ARIMA (pemanfaatan forecast dalam rapat perencanaan,
penurunan stockout/surplus, ketepatan anggaran/cashflow, dan stabilitas penjadwalan relawan). Terakhir,
dilakukan evaluasi dan serah terima yang berisi SOP forecasting, template yang dapat digunakan secara
berkelanjutan, serta penjadwalan model review bulanan agar sistem dapat dijalankan rutin oleh mitra
setelah kegiatan PkM selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas organisasi non-profit
dapat dicapai melalui implementasi Sistem Manajemen Proyek (SMP) yang diperkuat dengan modul
peramalan ARIMA. Secara umum, mitra mengalami peningkatan kemampuan dalam merencanakan dan
mengendalikan program karena dokumen proyek menjadi lebih terstandar dan proses tata kelola
berjalan lebih konsisten. Standarisasi dokumen seperti TOR, RAB, workplan, risk register, serta laporan
membantu organisasi memiliki acuan yang jelas dalam menjalankan siklus proyek, mulai dari
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perencanaan hingga pelaporan. Selain itu, penerapan mekanisme peran (misalnya RACI), rapat review,
eskalasi, dan kerangka monitoring evaluasi membuat organisasi lebih siap dalam mengidentifikasi
risiko serta menindaklanjutinya secara terukur.

Pada aspek data dan peramalan, hasil menunjukkan bahwa penyusunan basis data indikator kunci
menjadi fondasi utama agar ARIMA dapat dijalankan secara rutin. Mitra tidak hanya mengumpulkan
data historis, tetapi juga melakukan penataan agar data lebih lengkap dan konsisten, termasuk
pencatatan kejadian khusus/outlier (misalnya kampanye besar atau perubahan permintaan layanan).
Berdasarkan penerapan tahapan pemodelan ARIMA, organisasi memperoleh model peramalan untuk
variabel yang paling kritis (contohnya donasi bulanan), yang kemudian divalidasi melalui evaluasi error
prediksi. Dampak langsung dari hasil ini adalah organisasi memiliki dasar perencanaan jangka pendek
(1-6 bulan) yang lebih berbasis bukti, termasuk menghasilkan forecast yang dapat digunakan untuk
mendukung keputusan logistik, target layanan, serta estimasi kebutuhan kegiatan.

Lebih lanjut, integrasi hasil ARIMA ke dalam SMP menghasilkan perubahan pada cara organisasi
menyusun rencana dan mengendalikan pelaksanaan program. Output forecast dimanfaatkan dalam
siklus perencanaan—khususnya untuk memperkirakan beban layanan, kebutuhan kapasitas
SDM/relawan, rencana pengadaan, serta penyusunan jadwal kegiatan. Organisasi juga menerapkan
dashboard aktual vs forecast sebagai alat monitoring yang mempermudah evaluasi berkala dalam rapat
pengambilan keputusan. Melalui mekanisme ini, organisasi tidak hanya menunggu realisasi, tetapi dapat
melakukan penyesuaian lebih cepat ketika terjadi deviasi antara hasil aktual dan prediksi, sehingga
potensi pemborosan akibat over/under-planning dapat ditekan.

Dari sisi operasional, implementasi yang dilakukan berdampak pada peningkatan ketepatan perencanaan
dan efisiensi pengambilan keputusan. Indikator yang dituju mencakup peningkatan kepatuhan
administrasi dan ketepatan waktu pelaporan bulanan, serta meningkatnya kualitas kontrol melalui
konsistensi rapat review dan penggunaan dashboard. Pada variabel berbasis ARIMA, keberhasilan
tampak dari meningkatnya pemanfaatan forecast dalam rapat perencanaan, penurunan potensi stockout
maupun surplus (pada kasus logistik), serta membaiknya ketepatan anggaran/cashflow yang
ditunjukkan melalui deviasi aktual terhadap rencana yang lebih terkontrol. Selain itu, penjadwalan
relawan menjadi lebih stabil karena organisasi memiliki estimasi kebutuhan yang lebih realistis
berdasarkan pola data historis.

Terakhir, hasil juga menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil menyiapkan keberlanjutan sistem
melalui SOP forecasting dan penjadwalan model review bulanan. Mitra mendapatkan template dan
panduan operasional sehingga proses peramalan dapat dipraktikkan secara berulang setelah program
PkM selesai. Meski demikian, kendala seperti data historis yang pendek, perubahan pola akibat shock,
serta keterbatasan kapasitas teknis tetap diantisipasi melalui strategi mitigasi, misalnya memulai dari
variabel kritis terlebih dahulu, melakukan retraining/penyesuaian model secara berkala, dan
menggunakan template serta SOP bertahap untuk mengurangi hambatan adopsi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian/PkM ini adalah bahwa penguatan kapasitas organisasi non-profit dapat dicapai
melalui penerapan Sistem Manajemen Proyek (SMP) yang terstruktur serta integrasi peramalan ARIMA
untuk mengurangi Kketidakpastian dalam perencanaan dan pengendalian program. Melalui asesmen
kebutuhan, standardisasi dokumen, pembangunan basis data indikator, pelatihan, dan pembuatan
dashboard monitoring, organisasi menjadi lebih mampu menjalankan siklus proyek secara konsisten,
meningkatkan kepatuhan administrasi, serta memperkuat mekanisme evaluasi. Di saat yang sama, model
ARIMA memungkinkan organisasi menghasilkan prediksi berbasis data sehingga keputusan perencanaan
menjadi lebih tepat, mendukung penyesuaian rencana secara cepat saat terjadi deviasi, serta meningkatkan
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efisiensi penggunaan sumber daya. Secara keseluruhan, implementasi SMP berbasis ARIMA terbukti
mendorong akuntabilitas yang lebih baik dan memperkuat keberlanjutan proses pengambilan keputusan
karena adanya SOP dan praktik rutin evaluasi model ke depan.
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